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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan antara Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Motivasi Berprestasi dengan Kinerja Guru Sekolah Dasar. Metode yang digunakan
adalah survey dengan pendekatan korelasional dengan populasi terdiri dari 166 guru Sekolah
Dasar Negeri, dengan sampel di 118 guru di 6 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kebon Jeruk
Jakarta Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Pertama, terdapat Hubungan Kepemimpinan
Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru dapat diterima, hal ini dapat diketahui dengan hasil
perhitungan uji t dimana t, > t; (5,011 > 1,645). Kedua, terdapat hubungan motivasi berprestasi
dengan kinerja guru dapat diterima, hal ini dapat diketahui dengan hasil perhitungan uji t dimana
th >t (8,837 > 1,645). Ketiga, terdapat Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan
Motivasi Berprestasi (X2) secara bersama-sama dengan Kinerja Guru (Y) dapat diterima, hal ini
dapat diketahui dengan hasil perhitungan uji t dimana t, > t; (4,434 > 1,645).

Kata Kunci: Kepemimpinan; Motivasi; Kinerja

Abstract: This study aims to determine the relationship between Principal Leadership and
Achievement Motivation with the Performance of Public Elementary School Teachers in Kebon
Jeruk District, West Jakarta. The method used was a survey method with a correlational
approach with a population consisting of 166 public elementary school teachers in Kebon Jeruk
District, West Jakarta, with a sample of 118 teachers in 6 public elementary schools in Kebon
Jeruk District, West Jakarta. The results showed that; First, there is an acceptable relationship
between the Principal's Leadership and Teacher Performance, this can be seen by the calculation
of the t test where th> tt (5.011> 1.645). Second, there is an acceptable relationship between
achievement motivation and teacher performance, this can be seen by the calculation of the t test
where th> tt (8,837> 1,645). Third, there is a relationship between the Principal Leadership (X1)
and Achievement Motivation (X2) together with acceptable Teacher Performance (Y), this can
be seen by the calculation of the t test where th> tt (4,434> 1,645).
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PENDAHULUAN

Guru sangat berperan menentukan keberhasilan anak didik dalam pendidikan
di sekolah. Secara luas guru berarti orang yang mengembangkan kinerja dalam
bidang pendidikan yang ikut bertanggung jawab dalam membantu siswa mencapai
tujuan belajar (Naila, 2020; Siburian, 2013). Kinerja guru pada dasarnya merupakan
unjuk kerja yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik. Kualitas kinerja guru akan sangat menentukan juga akan kualitas hasil
pendidikan, karena posisi guru merupakan pihak yang paling banyak bersentuhan
langsung dengan siswa dalam proses pendidikan atau pembelajaran di sekolah
(Mulyadi, 2016).

Dari pemaparan diatas, kajian penelitian menunjukkan bahwa terdapat
kecenderungan lemahnya kinerja guru yang berdasarkan pengamatan pada Sekolah
Dasar Negeri. Kelemahan yang terlihat antara lain dari guru yang sering bolos
mengajar, guru yang masuk kelas tidak tepat waktu, guru terlambat menyelesaikan
tugas pokoknya, misal membuat RPP, membuat soal untuk ulangan harian, tidak
mengembalikan hasil ulangan harian kepada siswa, dan rendahnya guru dalam
persiapan mengajar atau persiapan mengajar yang kurang lengkap, guru yang malas
mengingatkan siswa bila ada siswa melakukan pelanggaran terhadap tata tertib
sekolah, guru yang sering tidak turut berpartisipasi akan kegiatan sekolah, guru yang
tidak pernah melakukan inovasi dalam kegiatan belajar mengajar serta lemahnya guru

dalam pemahaman wawasan pendidikan dan partisipasi dalam masyarakat.

Bahkan sering di temukan guru yang sekedar rutin dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar saja. Fenomena demikian hampir di temukan di banyak
sekolah terutama Sekolah Dasar. Lebih dari itu, ada guru yang beranggapan bahwa
mengajar hanya sebuah rutinitas tanpa adanya inovasi pengembangan lebih lanjut,

atau belajar aktif kurang begitu menarik bagi mereka. Prinsip yang penting kegiatan
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belajar mengajar sesuai dengan job dan jam yang telah dipenuhi sudah cukup.

Guru terlihat kurang termotivasi untuk berprestasi jika dia hanya sebagai
pengajar saja yang bertugas mengajar kemudian mendapat gaji atau honor tanpa
mempedulikan segi-segi lainnya. Maka harus ada peran kepala sekolah untuk
membangkitkan motivasi, inspirasi bawahannya. Selain itu kepala sekolah harus
melaksanakan tugas pokoknya yang lebih sering di sebut; peran, fungsi dan tugas
kepala sekolah sebagai; edukator, manager, administrator, motivator, supervisor
(Wirawan et al., 2019).

Kepala Sekolah dalam fungsinya sebagaimana dipertegas dalam
Permendikbud nomor 13 tahun 2007 yaitu sebagai; edukator, manager,
administrator, motivator, supervisor, bagi para guru agar kinerjanya menjadi
meningkat dan berkualitas (Salin et al., 2014). Bila kepala sekolah sekedar berperan
dalam melakukan pengawasan saja kepada guru untuk meningkatkan menilai
kinerjanya, adalah wusaha yang dipandang belum optimal peranannya dalam
menggerakan guru agar mau melakukan tugas secara sukarela dan pada akhirnya

fungsi kepemimpinan kepala sekolah kurang maksimal (Hartiwi et al., 2020).

Fenomena rendahnya kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri disebabkan
kepemimpinan kepala sekolah yang hanya cukup dengan melakukan pengawas saja
(Budiman & Saleh, 2020). Atau, dapat juga terjadi dalam mengelola sekolah kepala
sekolah kurang disenanggi oleh para gurunya. Lebih dari itu, dapat juga terjadi setiap
keputusan yang dibuat kepala sekolah tidak menampung aspirasi para guru sehingga
semakin tidak berkenan di hati guru.

Kinerja guru yang rendah ini terjadi akibat dari rendahnya frekuensi kepala
sekolah memberikan motivasi atau dorongan kepada para gurunya untuk
berkesempatan berpeluang berkembang dan maju (Madjid & Samsudin, 2021).
Asumsi lain, bahwa kinerja para guru yang rendah itu terjadi akibat dari lemahnya

motivasi atau dorongan dari para guru itu sendiri untuk mencari peluang berprestasi.
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Atau ada faktor-faktor lain yang belum dapat diketahui sehingga menyebabkan
kinerja para guru Sekolah Dasar Negeri rendah.

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah
dan kinerja guru pada Sekolah Dasar Negeri; apakah terdapat hubungan antara
motivasi berprestasi dan kinerja guru sekolah pada Sekolah Dasar Negeri; dan apakah
terdapat hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berprestasi
secara bersama-sama dengan kinerja guru pada Sekolah Dasar Negeri.

Kinerja Guru adalah skor yang diperoleh dari jawaban responden mengenai
instrument variabel kinerja yang diukur melalui: 1) dimensi hasil kerja guru dalam
pembelajaran, indikatornya; a). kemampuan membuat rencana pembelajaran, b).
kemampuan melaksanakan pembelajaran, c). kemampuan mengevaluasi hasil
pembelajaran. 2) dimensi perilaku kerja guru dalam pembelajaran, indikatornya; a).
kemampuan secara efisiensi dalam pengelolaan pembelajaran, b). efektifitas
pengelolaan pembelajaran, c). kemampuan membimbing siswa dalam pembelajaran,
3) dimensi sifat pribadi dalam pengembangan kinerja guru, indikatornya; a).
kemampuan pengetahuan dalam menyelesaikan tugas, b). kemampuan berani
mengambil resiko, dan c). kemampuan mentaati peraturan yang ada (Scherer &
Nilsen, 2016).

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam penelitian ini diukur dengan dimensi
yaitu; 1) kompetensi kepribadian: dengan indikator; a) Berakhlak mulia, b) Memiliki
Integritas, c) Bersikap terbuka, 2) kompetensi Manajerial: dengan indikator; a)
mampu menyusun rencana sekolah, b) mampu mengelola perubahan dan
pengembangan sekolah, ¢) Mampu menciptakan budaya dan iklim sekolah 3)
kompetensi sosial: dengan indikator; a) berkerjasama dengan pihak lain untuk

kepentingan sekolah, b) berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan c)
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memiliki kepekaan sosial terhadap orang lain. 4) kemampuan kewirausahaan dengan
indikator: a) menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah b)
Berkerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah, ¢) Pantang menyerah dan selalu
mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang dihadapi sekolah. 4)
Kemampuan Supervisi, dengan indikator: a) Merencanakan program supervisi
akademik dalam rangka peningkatan professional guru, b) Melaksanakan supervisi
akademik terhadap guru, c¢) menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru
(Pongoh, 2014; Ulfathmi et al., 2021).

Motivasi Berprestasi adalah skor yang diperoleh dari jawaban dari responden
mengenai instrumen variabel motivasi berprestasi yang diukur melalui dimensi
sebagai berikut; 1. Dimensi motivasi berprestasi yang diukur melalui indikator a).
bertanggung jawab, b). menyukai tantangan, c). menyelesaikan pekerjaan dengan
hasil yang baik. 2. Dimensi motivasi berkuasa, dengan indikator; a). mengembangkan
kompetensi, b). memperhatikan karier, ¢). melakukam bimbingan karier 3. Dimensi
motivasi berafiliasi, dengan indikator; a). membina hubungan dengan kepala sekolah,
b). membina hubungan dengan rekan kerja c). rajin menolong teman yang kesulitan

(Chomariah et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan mengunakan metode survey
teknik korelasional (korelasi) (Trijono, 2015). Data primer diperoleh dari angket
melalui kuesioner. Data diperoleh dianalisis untuk mengetahui hubungan variabel
terikat dengan variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja
guru, sedangkan variabel bebas meliputi kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi

berprestasi.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hubungan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru pada
Sekolah Dasar Negeri
Hipotesis Pertama adalah: “Hubungan X1 (Kepemimpinan Kepala Sekolah) dengan
Y (Kinerja Guru)” sedangkan hipotesis pengujian adalah:

Ho: p31 = 0, artinya tidak terdapat Hubungan antara Kepemimpinan Kepala

Sekolah dengan Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri
Hi: p31> 0, artinya terdapat Hubungan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah

dengan Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri

a. Analisis Regresi, Linieritas X1 (Kepemimpinan Kepala Sekolah) dengan Y
(Kinerja Guru)

Tabel 1. Tabel Anava untuk Pengujian Signifikansi dan Linearitas Persamaan Regresi
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dengan Kinerja Guru (Y)
Y =11.648 + 0.501 X1

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.648 2.268 5.136 .000
Kepemimpinan Kepala 501 .018 936| 28.598 .000
Sekolah

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
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Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Kinerja Guru

Expected Cum Prob

T T T T
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Analisis regresi linier sederhana dengan pasangan data penelitian antara
variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dengan Kinerja Guru (Y) menghasilkan
koefisien arah regresi sebesar 0.501 dan konstanta sebesar 11.648. Dengan demikian
bentuk Hubungan variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dengan Kinerja Guru
(Y) memiliki persamaan regresi sebagai berikut : ¥ = 11.648 + 0.501 X1.

Selanjutnya dilakukan uji keberartian (signifikansi) dan Linieritas model
regresi Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru yang hasil
perhitungannya disajikan dalam tabel 1. Hasil pengujian pada Tabel di atas
menyimpulkan bahwa bentuk Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1)
dengan Kinerja Guru (Y) adalah linier dan signifikan (Dacholfany & Susanto, 2021).

Hasil perhitungan koefisien korelasi antara Kepemimpinan Kepala Sekolah
(X1) dengan Kinerja Guru (Y) diperoleh koefisien korelasi sederhana rxiy = 0.936.
Untuk Uji signifikansi koefisien korelasi disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Sederhana X1 dan' Y
Model Summary®
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Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .936° .876 875 3.96028

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Kepala Sekolah
b. Dependent Variable: Kinerja Guru
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi rxiy = 0.936
signifikan, artinya dapat dikatakan bahwa terdapat Hubungan positif Kepemimpinan
Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru, dengan koefisien determinasi sebesar r’xiy =
0.876. Hal ini berarti sebesar 87,6% variasi Kinerja Guru (Y) dipengaruhi oleh
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1).
Hubungan antara Motivasi Berprestasi dan Kinerja Guru Sekolah pada Sekolah
Dasar Negeri
Hipotesis Kedua adalah: “Hubungan X2 (Motivasi Berprestasi) dengan Y (Kinerja
Guru)” sedangkan hipotesis pengujian adalah:
Ho: p32 = 0, artinya tidak terdapat Hubungan antara Motivasi Berprestasi
dengan Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri
Hi: p32 = 0, artinya terdapat Hubungan antara Motivasi Berprestasi dengan
Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri
a. Analisis Regresi, Linieritas X2 (Motivasi Berprestasi) dengan Y (Kinerja Guru)

Tabel 3. Tabel Anava untuk Pengujian Signifikansi dan Linearitas Persamaan Regresi
Motivasi Berprestasi (X2) dengan Kinerja Guru (Y)
Y =16.399 + 0.765 X2

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.399 2.598 6.311 .000
Motivasi 765 .033 907| 23.136 .000
Berprestasi
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Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.399 2.598 6.311 .000
Motivasi 765 .033 907 23.136 .000
Berprestasi

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Expected Cum Prob

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Kinerja Guru

T T T
0.0 0.2 0.4 0.6

Observed Cum Prob

0.8 1.0

Analisis regresi linier sederhana dengan pasangan data penelitian antara

variabel Motivasi Berprestasi (X2) dengan Kinerja Guru (Y) menghasilkan koefisien

arah regresi sebesar 0.765 dan konstanta sebesar 16.399. Dengan demikian bentuk

Hubungan variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dengan Kinerja Guru (Y)

memiliki persamaan regresi sebagai berikut: Y = 16.399 + 0.765 X2.

regresi

Selanjutnya dilakukan uji keberartian (signifikansi) dan Linieritas model

Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru yang hasil

perhitungannya disajikan dalam tabel 16. Hasil pengujian pada Tabel diatas

menyimpulkan bahwa bentuk Hubungan Motivasi Berprestasi (X2) dengan Kinerja

Guru (Y) adalah linier dan signifikan.

Hasil perhitungan koefisien korelasi antara Motivasi Berprestasi (X2) dengan
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Kinerja Guru (Y) diperoleh koefisien korelasi sederhana rxay = 0,907. Untuk Uji
signifikansi koefisien korelasi disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Sederhana X2 dan Y

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 907* 822 .820 4.74225

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi

b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi rxzy = 0,907
signifikan, artinya dapat dikatakan bahwa terdapat Hubungan positif Motivasi
Berprestasi dengan Kinerja Guru, dengan koefisien determinasi sebesar r’xa2y = 0.822.
Hal ini berarti sebesar 82,2% variasi Kinerja Guru (Y) dipengaruhi oleh Motivasi

Berprestasi (X2).

Hubungan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Berprestasi
secara Bersama-sama dengan Kinerja Guru pada Sekolah Dasar Negeri
Hipotesis Ketiga adalah: “Hubungan X1 (Kepemimpinan Kepala Sekolah) dan X2
(Motivasi Berprestasi) secara bersama-sama dengan Y (Kinerja Guru)” sedangkan
hipotesis pengujian adalah:
Ho: p321 = 0, artinya tidak terdapat Hubungan antara Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Motivasi Berprestasi secara bersama-sama dengan
Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Kebon Jeruk di
Jakarta Barat.
Hi: p321= 0, artinya terdapat Hubungan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah
dan Motivasi Berprestasi secara bersama-sama dengan Kinerja

Guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Kebon Jeruk di Jakarta
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Barat

a. Analisis Regresi, Linieritas X1 (Kepemimpinan Kepala Sekolah) dan X2
(Motivasi Berprestasi) secara bersama-sama dengan Y (Kinerja Guru)

Selanjutnya dilakukan uji keberartian (signifikansi) dan Linieritas model

regresi X1 (Kepemimpinan Kepala Sekolah) dan X2 (Motivasi Berprestasi) bersama-
sama terhadap Kinerja Guru yang hasil perhitungannya disajikan dalam tabel 5:

Tabel 5. Tabel Anava untuk Pengujian Signifikansi dan Linearitas Persamaan Regresi
X1 (Kepemimpinan Kepala Sekolah) dan X2 (Motivasi Berprestasi) secara bersama-
sama dengan Y (Kinerja Guru)

Y =10.611 + 0.344 X1 + 0.272 X2

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10.611 2.118 5.011 .000
Kepemimpinan Kepala 344 .039 .643 8.837 .000
Sekolah
Motivasi Berprestasi 272 .061 323 4.434 .000}

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Kinerja Guru

1.0

0.87
a @
o
=
o
£ 067
=1
o
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2
O 0.4
@
o
>
w

@
0.2 8
[S)
0.0 T T T T T
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Observed Cum Prob

Analisis regresi linier berganda terhadap pasangan data penelitian antara
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variabel X1 (Kepemimpinan Kepala Sekolah) dan X2 (Motivasi Berprestasi) secara
bersama-sama dengan Kinerja Guru (Y) menghasilkan koefisien arah regresi sebesar
0.344 dan 0.272 serta konstanta sebesar 10.611. Dengan demikian bentuk hubungan
antara variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Motivasi Berprestasi (X2)
dengan Kinerja Guru (Y) memiliki persamaan regresi sebagai berikut: Y = 10.611 +
0.344 X1 +0.272 X2.

Hasil pengujian pada Tabel diatas menyimpulkan bahwa bentuk Hubungan
antara variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Motivasi Berprestasi (X2)
dengan Kinerja Guru (Y) adalah linier dan signifikan (Kurt et al., 2012).

Hasil perhitungan koefisien korelasi antara variabel Kepemimpinan Kepala
Sekolah (X1) dan Motivasi Berprestasi (X2) dengan Kinerja Guru (Y) diperoleh
koefisien korelasi sederhana rxi2y = 0.945. Untuk Uji signifikansi koefisien korelasi
disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Sederhana X1 dan X2 secara
bersama-sama dengan Y

Model Summary”

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 9452 .894 .892 3.67561
a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi, Kepemimpinan Kepala Sekolah

b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi rxizy = 0.945
signifikan, artinya dapat dikatakan bahwa terdapat Hubungan positif Kepemimpinan
Kepala Sekolah (X1) dan Motivasi Berprestasi (X2) secara bersama-sama dengan
Kinerja Guru (Y), dengan koefisien determinasi sebesar r’x12y = 0.894. Hal ini berarti
sebesar 89,4% variasi Kinerja Guru (Y) dipengaruhi oleh Kepemimpinan Kepala

Sekolah (X1) dan Motivasi Berprestasi (X2).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini yang pertama yaitu terdapat hubungan positif
kepemimpinan kepala sekolah dengan Kinerja Guru. Hal ini memberikan
pengertian bahwa semakin positif kepemimpinan kepala sekolah maka
meningkatkan kinerja Guru. Kesimpulan yang kedua yaitu terdapat hubungan
positif motivasi berprestasi dengan kinerja guru. Hal ini memberikan pengertian
bahwa semakin efektif motivasi berprestasi maka dapat meningkatkan kinerja
guru. Kesimpulan yang ketiga yaitu terdapat hubungan positif kepemimpinan
kepala sekolah dan motivasi berprestasi secara simultan dengan kinerja guru. Hal
ini memberikan pengertian bahwa semakin positif kepemimpinan kepala sekolah
maka semakin efektif pula motivasi berprestasi.

Saran dari penelitian ini yang pertama yaitu sebaiknya kepala sekolah
khususnya kepala sekolah dasar negeri memberikan perhatian yang lebih kepada
guru- gurunya dengan cara meningkatkan komunikasi, berdiskusi, memberikan
contohketeladanan, sebagai pemimpin yang memiliki kepribadian disertai dengan
sikapterbuka kepada semua unsur bawahan. Misalnya; kepala sekolah hadir dalam
kegiatan sosial di sekolah maupun di sekitar lingkungan sekolah, kepala sekolah
hadir dalam acara yang dilaksanakan keluarga guru dan kepala sekolah
memastikan diri setiap hari hadir lebih pagi dan pulang lebih akhir daripada
gurunya. Saran yang kedua yaitu kepala sekolah dasar negeri hendaknya dapat
memastikan bahwa sistem manajemen di sekolah berjalan dengan baik dan
konsisten, sehingga guru memperoleh kepastian akan prestasi dan karier di
sekolah tempat mereka bekerja. Misalnya; kepala sekolah melakukan rooling staf
secara periodik, penanggung jawab kegiatan yang rutin secara bergilir, dan semua
kegiatan sekolah dipastikan sudah terjadwalkan. Saran yang ketiga yaitu kepala

sekolah dasar negeri kecamatan kebon jeruk di jakarta barat hendaknya berupaya
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agar lebih sering mendelegasikan beberapa tugas dan pekerjaannya kepada guru
dan staf. Pendelegasian itu sebagai bentuk apresiasi motivasi bagi para guru dalam
meningkatkan kemampuan dan kompetensi mereka. Pada akhirnya pendelegasian
itu sendiri dapat mendorong para guru untuk berkompetensi dalam meningkatkan

kinerja mereka.
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